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Abstrak

Latar Belakang: Osteoartritis merupakan penyakit degeneratif pada sendi yang
menyebabkan morbiditas, terbatasnya aktivitas fisik, dan kecacatan fisik sehingga
penderita osteoartritis mengalami penurunan kualitas hidup. Terapi farmakologis dan
terapi kombinasi farmakologis dan fisioterapi merupakan pilihan dalam terapi
osteoartritis. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan
efektivitas terapi antara pasien osteoartritis lutut yang mendapatkan terapi farmakologis
dan terapi kombinasi farmakologis dan fisioterapi di Rumah Sakit Siti Khodijah
Sidoarjo. Metode: Peneclitian ini merupakan studi kuantitatif observasional analitik
dengan metode pengambilan data secara cross sectional. Pengambilan data dilakukan
dengan melihat rekam medis dan mewawancarai pasien dengan kuisioner KOOS (Knee
Injury and Osteoarthritis Outcome Score). Pasien yang diwawancarai merupakan
pasien osteoartritis lutut derajat sedang. Uji statistik Mann Whitney U digunakan untuk
melihat perbandingan efektivitas terapi antara terapi farmakologis dan terapi kombinasi
farmakologis dan fisioterapi. Hasil: Hasil analisis menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok terapi yang ditunjukkan melalui uji
Mann Whitney U dengan nilai p = 0,175 (p > 0,005). Efektivitas terapi farmakologis
saja setara dengan efektivitas terapi kombinasi farmakologis dan fisioterapi pada pasien
osteoartritis lutut derajat sedang di Rumah Sakit Siti Khodijah Sidoarjo. Kesimpulan:
Keefektifitasan terapi farmakologis dan terapi kombinasi farmakologis dan fisioterapi
memiliki hasil yang sebanding. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dijadikan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan klinis pada pasien osteoartritis lutut
derajat sedang.

Kata Kunci: osteoartritis lutut, efektivitas terapi, KOOS

PENDAHULUAN

Osteoartritis merupakan penyakit degeneratif pada sendi, terutama pada vertebra,
panggul, lutut, dan pergelangan kaki yang melibatkan kartilago, lapisan sendi, ligamen,
dan tulang dengan karakteristik degenerasi yang progresif dari kartilago, hipertrofi dan
remodelling dari tulang subkondral dan inflamasi sekunder dari membran sinovial
(Setiati et al., 2014; Kawiyana et al., 2020). Menurut Kementerian Kesehatan RI
(2019), prevalensi penyakit sendi di Indonesia sebesar 7,3% dan osteoartritis
merupakan penyakit sendi yang paling sering ditemukan. Terapi pada osteoartritis dapat
berupa terapi farmakologis, fisioterapi, dan operatif sesuai dengan derajat keparahan
(Solomon, Warwick dan Nayagam, 2010; Setiati ef al., 2014). Terapi farmakologis pada
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penderita osteoartritis dapat berupa pemberian NSAID topikal dan NSAID oral, tetapi
memiki efek perburukan risiko pada pasien dengan penyakit komorbid (Massey et al.,
2010; B. Stam, 2012; da Costa et al., 2021). Latihan fisik merupakan salah satu
fisioterapi yang dapat dilakukan pada penderita osteoartritis dan memiliki efek lebih
baik dalam meredakan nyeri dan meningkatkan fungsi sendi serta lebih aman dan
efektif daripada obat-obatan (Page, Hinman dan Bennell, 2011; Bogunovic dan Bush-
Joseph, 2018; Restuccia et al., 2022).

Dari uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk membandingkan efektivitas terapi
antara terapi farmakologis dan terapi kombinasi farmakologis-fisioterapi pada penderita
osteoartritis lutut derajat sedang di Rumah Sakit Siti Khodijah Sidoarjo tahun 2023.

METODE

Penelitian ini dilakukan secara observasional analitik dengan metode pengambilan data
secara cross sectional di Rumah Sakit Siti Khodijah Sidoarjo. Subjek penelitian yang
memenuhi inklusi sebanyak 35 pasien yang terbagi menjadi dua kelompok: (1) Terapi
farmakologis; (2) Terapi kombinasi farmakologis-fisioterapi. Data diambil dari rekam
medis pasien dan wawancara pasien menggunakan kuisioner Knee Injury and
Osteoarthritis Outcome Score (KOOS). Analisis data menggunakan Mann Whitney U
test yang merupakan uji komparatif tidak berpasangan di mana tidak terdapat kaitan
antara dua variabel bebas.

HASIL

Karakteristik Responden Penelitian

Responden penelitian ini merupakan pasien osteoartritis lutut derajat sedang sebanyak
35 pasien yang terdiri dari 19 responden dengan terapi farmakologis dan 16 responden
dengan terapi kombinasi farmakologis-fisioterapi. Responden didominasi oleh wanita
sebanyak 25 responden. Rentang usia responden berkisar antara 32 sampai 80 tahun
dengan kelompok usia 45-56 tahun merupakan yang terbanyak sebanyak 14 responden

Tabel 1. Karateristik Responden Penelitian

Terapi
Karakteristik Farmakologi Farmakologis-fisioterapi
19 (54,3%) 16 (45,7%)

Jenis kelamin

Laki-laki 7 (20%) 3 (8,6%)

Perempuan 12 (34,3%) 13 (37,1%)
Usia

32-44 tahun 3 (8,6%) 1(2,9%)

45-56 tahun 9 (25,7%) 5(14,3%)

57-68 tahun 4 (11,4%) 6 (17,1%)

69-80 tahun 3 (8,6%) 4 (11,4%)
Derajat osteoartritis

Derajat 2 6 (17,2%) 3 (8,6%)

Derajat 3 13 (37,1%) 13 (37,1%)

Sumber: Data Peneliti, 2025
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Analisis Univariat

Rerata kelompok terapi farmakologis memiliki nilai lebih tinggi dengan nilai 53,45
dibandinkan kelompok terapi kombinasi farmakologis-fisioterapi dengan nilai 51,45.
Kedua kelompok terapi diklasifikasikan dalam kelompok yang sama, yaitu sedang
berdasarkan hasil ukur nilai kuisioner KOOS.

Tabel 2. Analisis Univariat Nilai Kuisioner KOOS

Terapi Rerata = SD Median Klasifikasi
Farmakologi 53,45+ 12,12 50,12 Sedang
Kombinasi 51,45+9,22 50,81 Sedang

Sumber: Data Peneliti, 2025

Analisis Bivariat

Uji analisis menggunakan Mann-Whitney U test menunjukkan tidak ada perbedaan
yang signifikan antara terapi farmakologi dan kombinasi farmakologis-fisioterapi
dengan skor Z -1,357 dan nilai p sebesar 0,175 (p > 0,05) sehingga HO diterima dan H1
ditolak. Dengan kata lain, efektivitas terapi farmakologis saja setara dengan efektivitas
terapi kombinasi farmakologis-fisioterapi pada pasien osteoartritis derajat sedang di
Rumah Sakit Siti Khodijah Sidoarjo.

Tabel 3. Hasil Mann-Whitney U Test

Kelompok Mean Rank Z score Asymp. Sig.
(p-value)
Farmakologi 19,58
Kombinasi 16,13 1,357 0.175

Sumber: Data Peneliti, 2025

DISKUSI

Efektivitas Terapi Farmakologis dan Kombinasi Farmakologis-Fisioterapi
Tingkat perbaikan gejala osteoartritis antara pasien yang menjalani terapi farmakologis
(natrium diklofenak, ibuprofen, atau naproxen) dan pasien yang menjalani terapi
farmakologis dengan tambahan latihan fisik (sepeda statis, jalan kaki, atau berenang)
menunjukkan hasil yang hampir setara. Rerata skor KOOS kelompok farmakologis
sebesar 53,45 dan kelompok kombinasi 51,45, dengan nilai median masing-masing
50,12 dan 50,81. Kedua kelompok masih berada dalam klasifikasi gejala sedang
menurut interpretasi KOOS.

Efektivitas terapi farmakologis didukung oleh berbagai penelitian. Natrium diklofenak
topikal terbukti menurunkan nyeri dan memperbaiki gejala osteoartritis dalam 4—12
minggu dengan efek samping minimal (Baraf ef al., 2010; Wadsworth, Kent dan Holt,
2016). Penggunaan topikal juga dinilai lebih aman dibanding oral (Tieppo Francio et
al., 2017). Di RS Siti Khodijah Sidoarjo, pasien yang menerima natrium diklofenak
menunjukkan perbaikan gejala berdasarkan skor KOOS.

Penggunaan ibuprofen juga menunjukkan hasil positif. Studi oleh Wiesenhutter et al.,
(2005) dan meta-analisis oleh Bjordal ef al., (2004) menyimpulkan bahwa ibuprofen
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efektif meredakan nyeri dan memperbaiki fungsi fisik secara signifikan. Selain itu,
ibuprofen dinilai aman dalam jangka pendek terutama bagi pasien dengan risiko rendah
efek samping saluran cerna (Day dan Graham, 2014).

Naproxen juga terbukti efektif dalam mengurangi nyeri dan meningkatkan fungsi fisik.
Studi Couto et al., (2018) dan meta-analisis oleh da Costa et al., (2017) menempatkan
naproxen sebagai salah satu NSAID dengan keseimbangan terbaik antara efektivitas
dan risiko. Temuan Blechman et al., (1978) juga menunjukkan manfaat klinis yang
signifikan dari naproxen dengan efek samping minimal.

Pasien yang menjalani terapi kombinasi dengan latihan sepeda statis dua kali seminggu
juga menunjukkan perbaikan gejala. Latihan ini termasuk aktivitas low-impact yang
memperkuat otot quadriceps dan meningkatkan stabilitas sendi tanpa membebani lutut
(Roddy, Zhang dan Doherty, 2005). Meta-analisis Luan et al., (2020) menunjukkan
bahwa latihan sepeda statis efektif mengurangi nyeri dan meningkatkan fungsi
olahraga, meskipun tidak selalu mencapai perubahan bermakna secara klinis dalam
aspek kekakuan, aktivitas harian, atau kualitas hidup.

Latihan berjalan kaki juga digunakan sebagai terapi tambahan. Di RS Siti Khodijah
Sidoarjo, pasien yang menjalani terapi kombinasi dengan latihan ini dua kali seminggu
menunjukkan perbaikan nyeri dan fungsi gerak, meskipun tidak berbeda signifikan dari
kelompok farmakologi. Studi oleh Talbot ef al., (2003) dan Kovar et al., (1992)
membuktikan manfaat jalan kaki terstruktur dalam meningkatkan fungsi fisik dan
kekuatan otot, menjadikannya intervensi sederhana yang relevan untuk praktik klinis.

Berenang atau terapi akuatik juga digunakan sebagai bagian dari terapi kombinasi.
Aktivitas ini mengurangi tekanan mekanik pada sendi dan melatih fleksibilitas serta
kekuatan otot (Hall ef al., 1996). Studi oleh Wang et al., (2006) dan meta-analisis
Bartels et al., (2016) menunjukkan bahwa terapi air efektif dalam mengurangi nyeri,
meningkatkan fungsi mobilitas, dan kualitas hidup, terutama bagi pasien obesitas atau
dengan keterbatasan gerak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi farmakologis dan terapi kombinasi
memberikan perbaikan gejala yang sebanding, bahkan skor KOOS rata-rata lebih tinggi
pada kelompok farmakologis. Hal ini berbeda dari temuan Cioroianu et al., (2024) yang
menunjukkan keunggulan terapi kombinasi. Meskipun NSAID efektif meredakan nyeri
dan inflamasi, mereka tidak langsung meningkatkan kekuatan atau fleksibilitas sendi,
yang justru dapat dicapai melalui fisioterapi (Roddy, Zhang dan Doherty, 2005; Day
dan Graham, 2014). Studi Thorlund et al., (2022) juga menyoroti bahwa terapi fisik
memiliki dampak nyeri yang lebih besar dibanding NSAID atau opioid, meski tidak
selalu signifikan secara klinis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan perbedaan yang
bermakna secara statistik antara efektivitas terapi farmakologis dan kombinasi
farmakologis-fisioterapi berdasarkan Uji Mann-Whitney U test dengan nilai p sebesar

Redaksi JurnalMU

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surabaya 87
JI. Raya Sutorejo No.59, Dukuh Sutorejo, Kec. Mulyorejo, Surabaya

Email: jurnalmedisumum@fk.um-surabaya.ac.id

Website: https://journal.um-surabaya.ac.id /JurnalMU



<\»>  JURNAL MEDIS UMUM
FAKULTAS KEDOKTERAN Vol.3 No.1 2026
jumaimy UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURABAYA

JURNAL MEDIS UMUM

0,175. Hal ini menunjukkan bahwa kedua terapi memiliki tingkat efektivitas yang
sebanding dalam mengurangi gejala osteoartirits yang dapat dilihat dari hasil kuisioner
KOOS. Terapi farmakologis saja seperti natrium diklofenak, ibuprofen, atau naproxen
dapat dijadikan pilihan awal yang cukup efektif bagi penderita osteoartritis lutut derajat
sedang, terutama di fasilitas layanan kesehatan dengan keterbatasan sumber daya atau
akses terhadap fisioterapi.
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